PAGE  
62

BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Margono dalam bukunya menyatakan bahwa “Hasil penelitian kuantitatif disajikan dalam bentuk deskriptif dengan menggunakan angka-angka statistik
, sehingga orang beranggapan bahwa pendekatan kuantitatif identik dengan statistik”.

Jadi dalam pendekatan ini penulis banyak dituntut menggunakan          angka-angka mulai dari pengelolaan data, penafsiran data terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya, oleh karena itu data yang terkumpul harus diolah secara statistik agar ditafsirkan dengan baik.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental yaitu penelitian yang bertujuan melakukan percobaan terhadap kelompok – kelompok eksperimen dikenakan perlakuan – perlakuan tertentu dengan kondisi – kondisi yang dapat dikontrol
. Latifun berpendapat bahwa penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan dengan melakukan manipulasi yang bertujuan untuk mengetahui akibat manipulasi terhadap individu yang diamati 
.

Manipulasi yang dilakukan dapat berupa situasi/tindakan tertentu yang diberikan kepada individu/kelompok dan setelah itu dilihat pengaruhnya. Eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui efek yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh peneliti.
B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian 
. Dalam buku yang lain disebutkan bahwa populasi adalah kelompok besar individu yang mempunyai karakteristik yang sama
. Menurut Suharsimi Arikunto Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau individu yang memiliki karakteristik tertentu yang hendak di teliti.
 Hadari Nawawi menyebutkan pengertian lain yaitu bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu didalam suatu pendekatan.
 Populasi bisa berupa semua individu yang memiliki pola kelakuan tertentu atau sebagian dari kelompok itu. Dalam penelitian ini populasinya adalah keseluruhan siswa kelas VII MTs. Sunan Kalijogo Mojo Kediri tahun pelajaran 2007 – 2008 sebanyak 240 siswa.
2. Sampling

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Area Random Sampling yaitu teknik ini dilakukan berdasarkan adanya tingkatan wilayah yang menjadi cakupan populasi 
. 
Pengertian lain menyatakan bahwa teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif.

Dengan memilih dua kelas VII sebagai sampel dari lima kelas VII, maka kita tulis saja nama kelas tersebut dalam kertas gulungan kecil dan kemudian dimasukkan kotak. Dan kemudian kita ambil dua gulungan yang dijadikan wakil sampel tersebut yaitu kelas VII A dan kelas VII B MTs. Sunan Kalijogo Mojo Kediri. 
3. Sampel

Dalam berbagai penelitian, karena adanya berbagai alasan tidak selalu mungkin atau perlu melibatkan semua individu yang ada dalam kelompok subjek penelitian. Oleh karena itu, para peneliti hanya mengambil sebagian saja dari populasi itulah yang disebut sampel. Menurut Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.16
Dalam penelitian ini sampel yang terambil adalah kelas VII A dengan jumlah 48 siswa dan kelas VII B dengan jumlah 48 siswa dari 5 kelas paralel.

C. Data, Sumber data, Variabel 

1. Data

Data merupakan keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui/yang dianggap atau anggapan, atau suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan lain-lain
. Data yang diperluan dalam penelitian ini adalah data tentang minat dan hasil belajar Matematika siswa kelas VII MTs. Sunan Kalijogo Mojo  Kediri.
2. Sumber data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah “Subyek dari mana data diperoleh” 
. Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu :
a. Sumber data primer yaitu :
Responden, yaitu orang yang dapat memberikan informasi tentang data penelitian. Responden dari penelitian ini adalah :
1) Kepala sekolah dan Guru bidang studi

2) Siswa kelas VII MTs. Sunan Kalijogo Mojo  Kediri 
b. Sumber data sekunder yaitu :

1) Buku tentang siswa kelas VII MTs. Sunan Kalijogo Mojo  Kediri.

2) Dokumentasi tentang struktur pegawai atau pengawasan.

3. Variabel Penelitian

Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian atau penelitian
. Menurut Muhammad Ali istilah variabel ditunjukkan pada gejala, karakteristik, atau keadaan yang kemunculannya berbeda-beda setiap subyek
.Adapun variabel dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu :

a. Variabel bebas (x)

Dalam penelitian ini variabel yang disimbolkan adalah sebagai berikut :

X1 = Minat belajar siswa 
X2 = Hasil belajar siswa 
b.  Variabel terikat (y)

Y = Pembelajaran Matematika realistik 
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Metode

Dalam kegiatan penelitian, metode pengumpulan data adalah cara memperoleh data.
a. Metode Observasi

Metode observasi adalah “metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut diamati oleh peneliti”.
 Menurut Arikunto observasi adalah “kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera”.

Metode ini dilakukan dalam penelitian digunakan untuk mengetahui cara bertanya siswa, antusias siswa yang dilakukan saat pembelajaran.

b. Metode Interview

Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interview).27 Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari pihak sekolah. Metode ini digunakan untuk mendukung angket minat untuk memperoleh data dari pihak sekolah tentang sejarah berdirinya sekolah.

c. Metode Test

Metode ini digunakan untuk memperoleh nilai hasil belajar siswa kelas VII MTs. Sunan Kalijogo Mojo  Kediri.

d. Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mengambil data tentang struktur kepegawaian / pengawasan.
e. Metode Angket

Metode angket adalah metode yang berupa pertanyaan tertulis yang disampaikan kepada responden untuk memperoleh jawaban. Sebagaimana yang dimaksud Suharsimi Arikunto bahwa yang dimaksud kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa daftar pertanyaan yang disampaikan kepada responden untuk dijawab secara tertulis.

2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Observasi

b. Interview

c. Test

d. Dokumentasi
e. Angket

E. Teknik Analisis Data

a) Regresi Ganda (Multiple Regression)
Regresi ganda (multiple regression) adalah suatu perluasan dari tehnik regresi apabila terdapat lebih dari satu variable bebas untuk mengadakan prediksi terhadap varibel terikat.

b) Korelasi dan Regresi Berganda

Analisis korelasi dan regresi berganda ini adalah analisis tentang hubungan antara satu dependent variable dengan dua atau lebih independent variable. Jika lebih dari satu variable bebas untuk mengestimasikan nilai Y, persamaan tingkat pertama persamaan disebut permukaan regresi (regression surface), misalnya Y = a + bX + cZ. Y adalah kombinasi linier dari X dan Z. Konstan b dan c disebut koefisien regresi. Ada kalanya a, b, dan c diganti dengan b1, b2, dan b3 sedangkan X dan Z diganti dengan X1 dan X2.

Dalam analisis regresi, baik regresi sederhana (dengan satu variable bebas) maupun regresi berganti (dengan lebih dari satu variable bebas) ada tiga rukun dasar yang harus dicari, yaitu :

1. Garis regresi, yaitu garis yang menyatkan hubungan antara variable – variable itu.

2. Standar error of estimate (Sy, X1, X2), yaitu harga yang mengukur pemencaran tiap-tiap titik (data) terhadap garis regresinya. Atau merupakan penyimpangan standar dari harga-harga dependet (Y) terhadap garis regresinya.

3. Koefisien korelasi (r), yaitu angka yang menyatakan eratnya hubungan antara variable-variabel itu. 

Setelah diketahui hubungan dari variable-variabel tersebut, selanjutnya harga-harga dari variable-variabel tersebut kita perhitungkan ke dalam persamaan regresi, standard error of estimate dan koefisien korelasi

Kemudian untuk mengetahui penyimpangan standar dari harga-harga variable terikat terhadap garis regresinya serta menyatakan eratnya hubungan antara variable-variabel tersebut.

Dan untuk memudahkan dalam perhitungan persamaan regresi, standard error of estimate dan koefisien korelasi, maka dibuat table yang berisikan harga-harga dari variable pembelajaran matematika realistik (Y), minat belajar siswa (X1) dan hasil belajar siswa (X2) serta hasil perkalian dan kuadrat dari harga-harga variable tersebut. 
Untuk menguji data dari hasil angket tersebut, peneliti menggunakan uji kualitas data dengan validitas dan reliabilitas.

a) Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi
. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. 

Untuk menghitung Standart Error of estimate terlebih dahulu dibuat table yang berisikan harga Y, Yc, Y – Yc, dan (Y – Yc)2. Kemudian jumlah harga (Y – Yc) dimasukkan dalam rumus : 

SY.X​1.X2  = 
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Untuk menguji tingkat validitas empiris instrumen, peneliti mencobakan instrumen tersebut pada sasaran dalam penelitian. Selanjutnya untuk mengetahui ketepatan data ini diperlukan teknik uji validitas. Untuk mencari koefisien dihitung terlebih dahulu variance dari harga Y 
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Keterangan :
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Angka korelasi yang diperoleh dibandingkan dengan nilai kritis tabel korelasi r. Apabila r hitung > r tabel maka pertanyaan atau pernyataan tersebut dapat dikatakan valid. Sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka pertanyaan atau pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.

Penentuan nilai signifikansi suatu poin pertanyaan atau pernyataan ditentukan berdasarkan tabel r product moment dengan tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian suatu poin dapat valid apabila mempunyai nilai positif terhadap skor total pada tingkat signifikansi 0,05. Uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan Regresi ganda (multiple regression).
b) Reliabilitas

Reliabilitas (reliability, kepercayaan) menunjuk pada sebuah pengertian apakah sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke waktu 
. 
Jadi kata kunci untuk syarat kualifikasi suatu instrumen pengukur adalah konsistensi, keajegan, atau tidak berubah-ubah. Di pihak lain, untuk tes-tes standar atau yang distandarkan, harga indeks reliabilitas itu paling tidak harus mencapai 0,50 atau bahkan 0,90. Uji reliabilitas dalam Regresi ganda (multiple regression)

F. Prosedur Penelitian
Beberapa tata urutan dalam penelitian dengan topik “Pengaruh Model Pembelajaran Matematika Realistik terhadap Minat dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs. Sunan Kalijogo” adalah meliputi 
:

a) Pencocokan Data
Langkah ini merupakan langkah pertama dalam analisis data kuantitatif, yaitu dengan memeriksa kembali jawaban responden. Apakah setiap pertanyaan yang diajukan dalam angket sudah di jawab, dan apakah cara menjawabnya sudah benar atau masih salah.

b) Pengelompokan Data
Yakni penggolongan kategori jawaban dalam tabel-tabel berdasarkan variabelnya masing-masing yang diteliti, misalnya : variabel x1, dan x2..

(a) X1  = minat belajar siswa,

(b) X2 = hasil belajar siswa,
c) Penilaian Data
Penilaian Data ialah memberi angka pada pilihan jawaban, khususnya kepada jawaban yang dikuantifikasikan dan menghitungnya untuk setiap jawaban sesuai dengan kriteria scoring sebagai berikut :

(a) Skor untuk jawaban a = 4,

(b) Skor untuk jawaban b = 3,

(c) Skor untuk jawaban c = 2,

(d) Skor untuk jawaban d = 1,
Jadi skor maksimal untuk jawaban adalah angka 4, dan skor minimal untuk jawaban adalah angka 1. Setelah diberi angka dan dijumlah tiap kategori variabel, kemudian diambil skor rata-rata tiap variabelnya.
d) Analisa Data
Artinya mengolah atau menghitung data dengan statistik deskriptif. Data yang telah dibersihkan diberi kode kemudian diolah dengan menggunakan Regresi ganda (multiple regression)
e) Interpretasi
Hasil analisa data pada dasarnya masih bersifat faktual. Sehingga masih perlu diberi interpretasi pada penelitian ini. Interpretasi dilakukan sesuai dengan hasil pengolahan data tersebut dalam bentuk pernyataan. Pernyataan verbal sesuai dengan permasalahan penelitian. 

f) Kesimpulan
Dari hasil interpretasi tersebut, maka dibuat kesimpulan untuk mendeskripsikan hasil penelitian apakah pengaruh pembelajaran matematika realistik terhadap minat belajar dan hasil belajar siswa.
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